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PENGARUH NAUNGAN TERHADAP KECERNAAN
BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIK RANSUM
KAMBING PERANAKAN ETTAWA JANTAN

Niken Mustika! dan Arif Qisthon?
1) Alumnus Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,
2) Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampuny ,
»

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian naungan pada
pemeliharaan kambing Peranakan Ettawa jantan terhadap respons kecernaan dan jumlah zat-
zat makanan tercerna. Ternak yang digunakan adalah 8 (delapan) ekor kambing Peranakan
Ettawa jantan berumur 12-18 bulan dan berbobot badan awal 20-30 kg Penelitian
menggunakan Cross Over Design dengan dua perlakuan yaitu penempatan kambing di dalam
kandang tanpa atap/naungan dari pukul 09.00-14.30 (NO) dan penempatan kambing di dalam
kandang beratap/bernaungan sepanjang 24 jam (N1). Untuk mengetahui pengarulr dan
perbedaan respons perlakuan digunakan analisis sidik ragam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: konsumsi bahan kering dan bahan organik
kambing jantan PE yang dipelihara di bawah naungan (beratap) lebih tinggi (P<0.05) daripada
yang tanpa naungan; kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum pada kambing vang
dipelihara di bawah naungan lebih rendah (P<0,05) daripada yang tanpa naungan; dan
penggunaan kandang tanpa naungan meningkatkan (P<0,05) jumlah bahan kering tercerna,
namun tidak nyata (P>0,05) meningkatkan jumlah bahan organik tercerna dibandingkan
dengan penggunaan kandang dengan naungan.

Kata kunci: naungan, kambing Peranakan Ettmoa, kecernaan.

PENDAHULUAN

Iklim merupakan salah satu faktor ekternal yang banyak mempengaruhi
produktivitas ternak. Di daerah tropis, seperti di Indonesia, iklim tropis basah
merupakan masalah pokok karena dapat meningkatkan beban panas tubuh (body eat
load) akibat radiasi matahari, suhu, dan kelembaban yang tinggi. Menghadapi kondisi
demikian, maka ternak akan berupaya mempertahan suhu tubuhnya pada kisaran
normal, melalui perubahan-perubahan tingkah laku maupun fisiologis. Purwanto et al.
(1996) menyatakan bahwa ekspresi ternak yang terkena cekaman panas adalah
terjadinya peningkatanfrekuensi pernafasan, denyut jantung, suhu tubuh, suhu, rektal,
dan suhu kulit. Selain itu juga menyebabkan menurunnya konsumsi pakan.

Mekanisme perubahan fisiologis di atas mengharuskan alokasi energi untuk

_kinerja produksi dan reproduksi dipakai untuk mempertahankan keseimbangan panas

tubuh. Dengan demikian produktivitas ternak akan menurun. -

Respons lain dari ternak terhadap beban panas tubuh yang tinggi akubat. suhy
lingkungan adalah terjadinya perubahan kecernaan pakan. Berdasarkan berbagai hasil
penelitian sebelumnya pengaruh suhu lingkungan pada kecernaan pakan dapat
dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu: (1) adanya ‘hubungan positif antara suhu
lingkungan dan kecernaan pakan, (2) respons yang berlawanan dengan kategori 1, dan
(3) ketidakkonsistenan pengaruh  suhu lingkungan terhadap kecernaan pakan
(Cristopherson, 1985).
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Pengarul Naungan terhadap Kecernaan
Bahan Kering dan Bahan Organik Ransun
Kambing Peranakan Ettawa Jantan

Niken Mustika, Arif Qisthon

Untuk mengatasi pengaruh buruk cckaman panas dari lingkungan, maka salah
satu cara yang diterapkan adalah menaruh ternak di bawah naungan atau
mengandangkannya, hingga terhindar dari radiasi matahari langsung,. Oleh karena itu,
untuk mempelajari dampak pemberian  naungan pada pemeliharaan  kambing
terhadap respons kecernaan dan jumlah zat-zat makanan tercerna dilakukan penelitian

ini.
MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini menggunakan 8 (delapan) ekor kambing Peranakan Ettawa jantan
berumur 12-18 bulan, berbobot badan awal 20-30 kg. Ransum basal terdiri atas rumput
lapang, dedak padi, bungkil kelapa, onggok, jagung, urea, dan CaCO3.

Peralatan yang digunakan yaitu kandang individual, tempat pakan, tempat
minum, penampung feses, timbangan kambing (kapasitas 50 kepekaan 0,01 kg).
timbangan Ohaus (kapasitas 310 g, ketelitian 0,01 g), timbangan ransom (kapasitas 10
kg, ketelitian 0,05 kg), pengukur radiasi matahari (black globe temperature).

Metode

Penelitian menggunakan Cross Over Design dengan dua perlakuan yaitu
alam kandang tanpa atap/naungan dari pukul 09.00-14.30
am kandang beratap/bernaungan sepanjang 24
asing perlakuan dilakukan
etahui perbedaan respons

penempatan kambing di d
(NO) dan penempatan kambing di dal
jam (N1). Atap yang digunakan dari rumbia. Masing-m
pengulangan delapan Kkali pada dua periode. Untuk meng
antarperlakuan dilakukan dengan analisis ragam (Gaspersz, 1991).

Pemeliharaan kambing dilakukan selama enam minggu dalam dua periode.
Pada masing-masing periode, lima minggu pertama merupakan masa adaptasi ternak
terhadap perlakuan yang dicobakan, selanjutnya satu minggu berikutnya adalah masa
pengambilan data. Pengambilan data berupa pengumpulan feses dengan metode

koleksi total.
Sampel fese
Selanjutnya dijemur di

s dikumpulkan setiap pagi pukul 07.00 dan ditimbang basah.
bawah sinar matahari untuk dikeringkan. Feses yang
terkumpul setiap hari selama periode koleksi, diambil sebanyak 2%/ekor dan
dikumpulkan selama satu minggu kemudian dicampur dan diambil sebanyak 2%
untuk dihaluskan. Selanjutnya sampel ini dianalisis kandungan bahan Rering dan

bahan organiknya.

Peubah yang Dimati

amati terdiri atas konsumsi ransum, kecernaan bahan Kering

ah bahan kering dan bahan organik tercerna.
dihitung sebagai selisih - antara jumlah

Peubah yang di
dan bahan organik, serta juml
Konsumsi ransum dalam bahan Kkering
pemberian dan sisa ransum setiap hari.

Kecernaan bahan kering (KCBK) dan bahan org

menurut Tillman et al. (1998), yaitw:

anik (KCBO) ransum dihituny,

J. Sains dan Teknologi Lampung: 6(2):23-28 (2009)
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Niken Mustika, Arif Qisthon Pengarult Naungan terhadap Kecernaan

Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum
Kambing Peranakan Ettmoa Jantan

KCBK = Jumlah BK yang dikonsumsi (g) - Jumlsh BK dalam feses (g) x 100%
Jumlah BK ysng dikonsumsi (g)

KCBO = Jumlah BO yang dikonsumsi (g) ~ Tumlsh BO dalam feses (g) x 100%
Jumlah BO yang dikonsumsi (g)

Jumlah bahan kering dan bahan organik tercerna dihitung dengan:

Jumlah BK tercerna = Konsumsi BK x Kecernaan BK
Jumlah BO tercerna = Konsumsi BO x Kecernaan BO

Kondisi Iklim Mikro Percobaan

Rata-rata suhu udara, radiasi matahari, dan kelembaban di lokasi penelitian
terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rataan suhu, kelembaban, dan intensitas radiasi matahari kandang penelitian

Peubah Perlakuan
Tanpa Naungan (N0)  Dengan Naungan (N1)
Suhu (°C) 34,30+ 1,62 33,18+ 1,69
Kelembaban (%) 59,84 £ 6,32 62,18+ 8,13
Radiasi (Kkal/m2?/Jam) 457,54 + 2,67 440,43 £ 11,37

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Bahan Kering

Rataan konsumsi ransum pada kambing tanpa naungan nyata lebih rendah
(P<0,05) daripada kambing dengan naungan (Tabel 2). Hal ini disebabkan kambing
tanpa naungan mengalami cekaman panas atau beban panas yang lebih besar daripada
kambing dengan naungan. Menurunnya konsumsi ransum pada kambing yang lebih
besar mengalami beban panas disebabkan aktifnya mekanisme homeostasis untuk
menjaga suhu tubuh tidak terus meningkat dan tetap dalam kisaran normal.
Menurunnya konsumsi ransum dimaksudkan untuk mengurangi produksi panas
tubuh dari aktivitas metabolisme dan pencernaan ransum. Menurut Williamson dan
Payne (1993), pada daerah yang bertemperatur udara panas, apabila jumlah pelepasan
panas lebih kecil daripada produksi panas tubuh, maka akan terjadi kenaikan suhu

tubuh di atas normal dan ternak akan mengurangi konsumsi ransum, sehingga
pertumbuhan ternak tidak optimal.

Kecernaan Bahan Kering Ransum (KCBK)

Kecernaan bahan kering ransum pada kambing tanpa naungan (57,04 + 8,20%)
lebih tinggi (P<0,05) daripada kambing dengan naungan (44,94 £ 548 %) (Tabel 2).
Hasil ini menunjukkan bahwa cekaman panas atau beban panas yang lebih besar
dapat meningkatkan KCBK ransum. Suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan
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Niken Mustika, Arif Qisthon Pengaruh Nayngan terhadap Kecernaan
Balan Kering dan Balan Organik Ransunt

Kambing Peranakan Ettawa farttan

maan dan mengurangi gerakan retikulorumen

schingga laju digesta menjadi lambat. Kondisi terscbut menyebabkan masa retensi
semakin lama dan selanjutnya meningkatkan kecernaan. Flasil ini sejalan dengan
pernyataan Sutardi (1980) bahwa suhu lingkungan tinggi berpengaruh nyata terhadap
laju pergerakan digesta dalam alat pencernaan, yaitu menyebabkan laju pengosongan
saluran pencernaan akan diperlambat schingga pakan yang, dikonsumsi lebih lama
perada dalam saluran pencernaan. Hal ini akan menyebabkan men ngkatnya

kecernaan zat-zat makanan.

perubahan volume saluran pence

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum, KCBK, KCBO, Konsumsi BK dan BO

Peubah Perlakuan
Tanpa Naungan Dengan Naungan (N1)
(NO) e
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 657,15 £ 99,76a 724,62 £ 91,20b
KCBK (%) 57,04 + 8,20a 44,94 £ 5,48b
Jumlah BK tercerna 380,31 + 98,28a 327,38 + 71,23b
(g/ekor/hari) '
Konsumsi BO (g/ekor/hari) 582,88 + 88,66a 643,12 £ 80,93b
KCBO (%) 62,87 +7,01a 51,85+ 4,90b
Jumlah BO tercerna 370,65 + 86,36a 334,88 + 65,17a
(g/ekor/hari)

Keterangan: Angka rataan yang diikuti huruf vang berbeda pada masing-masing peubah
menunjukkan berbeda (P<0,05)

Jumlah Bahan Kering Tercerna

Tabel 2 menunjukkan bahwa kambing tanpa naungan memiliki jumlah BK
tercerna (380,31 + 98,28 g/ekor/hari) lebih banyak dibandingkan dengan kambing di
bawah naungan (327,38 + 71,23 g/ekor/hari) (P<0,05), meskipun kambing tanpa
naungan mengonsumsi BK ransum lebih sedikit. Peningkatan jumlah bahan kering
tercerna ini sejalan dengan peningkatan KCBK. Peningkatan tersebut akan berdampak
pada peningkatan energi yang dihasilkan ternak dari proses metabolisme. Energi akan
dibutuhkan pada proses termoregulasi ternak yang mengalami cekaman atau beban
panas yang lebih besar. McDowell et al. (1969) menyatakan bahwa terjadi peningkatan
kebutuhan energi perunit bobot tubuh sapi laktasi di bawah suhu lingkungan tinggi
dibandingkan dengan di daerah bersuhu netral. Hal ini terjadi karena adanya
peningkatan kebutuhan energi untuk mengatasi cekaman panas melalui pros‘es
termoregulasi, antara lain meningkatnya laju peredaran darah dan produksi kelenjar

keringat.

Konsumsi Bahan Organik

Konsumsi bahan organik kambing di kandang tanpa atap/naungan nyata lebih
sedikit (582,88 + 88,66 g/ckor/hari) dibandingkan dengan kambing di bawah naungan
(643,12 £ 80,93 g/ekor/hari) (P<0,05) (Tabel 2). Hasil ini sejalan dengan konsumsi
bahan kering. Penurunan konsumsi bahan kering berakibat langsung pada penurunan
bahan organiknya, karena bahan kering terdiri atas bahan organik dan abu.

[. Sains dan Teknologi Lampung: 6(2):23-28 (2009) 26
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Niken Mustika, Arif Qisthon Pengarult Naungan terhadap Kecernaan

Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum
Kambing Peranakan Ettawa Jantan

Beban panas lebih besar yang dialami kambing tanpa naungan menyebabkan
aktifnya mekanisme homeostasis untuk menjaga suhu tubuh tidak terus meningkat
dan tetap dalam kisaran normal. Menurunnya konsumsi bahan organik rans,um
dimaksudkan untuk mengurangi produksi panas tubuh dari aktivitas metabolisme
dan pencernaan ransum. .

Kecernaan Bahan Organik (KCBO)

Tabel 2 menunjukkan bahwa KCBO kambing tanpa naungan lebih besar
(P<0,05) daripada kambing di bawah naungan masing-masing sebesar 62,87 £ 7,01 %
dan 51,85 % 4,90 %. Hasil ini menunjukkan bahwa beban panas yang lebih besar dapat
meningkatkan KCBO ransum. Respons KCBO sejalan dengan KCBK. Menurut Sutardi
(1981), faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya KCBK akan
mempengaruhi pula tinggi rendahnya KCBO, karena sebagian besar komponen bahan
kering terdiri atas bahan organik.

Jumlah Bahan Organik Tercerna

Jumlah BO tercerna kambing tanpa naungan tidak berbeda (P>0,05) dengan
kambing di bawah naungan, masing-masing 370,65 % 86,36 dan 334,88 t 65,17
g/ekor/hari. Namun, secara kuantitatif terlihat bahwa jumlah BO tercerna kambing
tanpa naungan lebih besar daripada kambing yang dipelihara di bawah naungan
(Tabel 2). Hasil ini cenderung sejalan dengan jumlah BK tercerna, karena bahan
organik merupakan bagian dari bahan kering ransum.

Peningkatan jumlah BO tercerna menyebabkan peningkatan energi yang
dihasilkan ternak dari proses metabolisme. Energi akan dibutuhkan pada proses
termoregulasi ternak yang mengalami cekaman atau beban panas yang lebih besar.
Apabila energi yang dihasilkan belum mencukupi untuk proses termoregulai, maka
ternak akan menggunakan energi untuk produksi pada proses termoregulasi. Dengan
demikian produktivitas ternak akan menurun.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
. konsumsi bahan kering dan bahan organik kambing jantan PE yang dipelihara di
bawah naungan (beratap) lebih tinggi (P<0,05) daripada kambing tanpa naungan;
- kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum pada kambing yang dipelihara
di bawah naungan lebih rendah (P<0,05) daripada kambing tanpa naungan;
- pemeliharaan tanpa naungan meningkatkan (P<0,05) jumlah bahan kering tercerna,
namun tidak nyata (P>0,05) meningkatkan jumlah bahan organik tercerna

dibandingkan dengan penggunaan kandang dengan naungan.
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